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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A, OBjek Penelitian
L Objek penelitian ini adalah produk sepeda motor Yamaha. Teknik pengumpulan

Edata yang digunakan adalah teknik komunikasi. Teknik komunikasi dengan cara

‘mehyebarkan pernyataan kuesioner melalui Google Form kepada subjek penelitian,

h
T konsumen sepeda motor Yamaha sekaligus followers aktif Instagram

@‘<

yamahalndone5|a yang berusia minimal 17 tahun dan pernah berinteraksi dengan

6uepum-6uepum Ibunpunl

&maha melalui Instagram @yamahaindonesia minimal sebanyak dua kali. Interaksi
betiupa membaca, membalas komentar pengguna lain dan merekomendasikan sepeda

mgitor Yamaha.

B. Désain Penelitian
| Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:109), menjelaskan “desain penelitian
(research design) adalah rencana untuk pengumpulan, pengukuran dan analisis data,
beidasarkan pertanyaan penelitian dari studi”. Menurut Cooper dan Schindler
(2014:126), desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
péfspektif yang berbeda. Pendekatan yang digunakan dalam metode penelitian ini jika
difiihat dari beberapa sudut pandang, yaitu:

1= Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
Studi yang dapat dilihat sebagai exploratory studies atau formal study,
imemiliki tingkat struktur dan tujuan langsung yang berbeda. Exploratory studies
#biasanya memiliki struktur longgar dengan tujuan menemukan tugas penelitian di

jmasa depan. Tujuan langsung dari eksploratory studies biasanya pengembangan
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hipotesis atau pertanyaan untuk penelitian lebih lanjut. Formal study mengambil

dimana eksplorasi berakhir, dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan
jmelibatkan ketelitian. Prosedur dan spesifikasi sumber data, tujuan dari desain formal
aStudy adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian.
! Studi penelitian dapat bersifat formal atau eksploratif. Berdasarkan tingkat

rumusan masalah, penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah formal

study, dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur
:yang tepat dan spesifikasi sumber data. Tujuan dari desain formal adalah untuk
::menguji hipotesis dan menjawab setiap pertanyaan penelitian yang diajukan.
:Metode Pengumpulan Data

Dalam Kklasifikasi ini dibedakan antara monitoring (pemantauan) dan

:communication (komunikasi). Istilah akal sehat berbeda dengan pemantauan karena
Wpengumpulan data melalui wawancara mencakup lebih dari metode survei.
Monitoring (pemantauan) mencakup studi dimana penulis menginspeksi aktivitas
subjek atau sifat beberapa materi tanpa berusaha memperoleh respon dari siapapun.

Dalam communication (komunikasi), penulis mempertanyakan subjek dan

mengumpulkan jawaban mereka secara personal atau impersonal.

Berdasarkan metode pengumpulan data, studi komunikasi digunakan dalam
wpenelitian ini. Dalam penelitian studi komunikasi dilakukan dengan memberikan
‘,»pertanyaan kuesioner disebarkan melalui Google Form kepada subjek penelitian

berusia minimal 17 tahun, konsumen sepeda motor Yamaha sekaligus followers aktif
Instagram @yamahaindonesia, pernah berinteraksi dengan Yamaha melalui
Instagram @yamahaindonesia minimal sebanyak dua kali, interaksi berupa

wmembaca, membalas komentar pengguna lain dan merekomendasikan sepeda motor

31



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Yamaha, kemudian mengumpulkan respon mereka berdasarkan makna personal

Maupun umum.

3. ;:Kontrol Peneliti terhadap Variabel

Y Dalam penelitian variabel dibagi menjadi eksperiment dan ex post facto

=design. Experiment penulis berusaha untuk mengontrol atau memanipulasi variabel

yang ada dalam penelitian. Kami hanya dapat mengubah variabel atau tetap konstan

: fergantung pada tujuan penelitian. Desain eksperimen berguna ketika mencoba untuk
;mengetahui apakah satu variabel memengaruhi yang lain. Eksperimen memberikan
iidukungan terkuat yang mungkin untuk hipotesis sebab-akibat.

] Dengan ex post facto design, penulis tidak memiliki kendali atas variabel
E'dalam arti bahwa dapat memanipulasinya. Mereka hanya dapat melaporkan apa yang

Stelah terjadi atau apa yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

kex post facto design. Dimana peneliti tidak memiliki kendali atas variabel-variabel
dalam hal manipulasi. Penelitian hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau
| épa yang sedang terjadi.

4. Tujuan Studi

Bedasarkan tujuan studi, terbagi menjadi reporting, descriptive, dan causal

—dalam tujuan mereka. Sebuah studi reporting memberikan penjumlahan data, sering
wmengatur ulang data untuk pemahaman yang lebih dalam atau menghasilkan statistik
?komparatif. Penelitian studi descriptive berkaitan dengan mencari tahu siapa, apa,

dimana, kapan, atau berapa banyak. Dalam studi causal-explanatory, penulis

mencoba menjelaskan hubungan antar variabel. Studi causal-predictive mencoba

untuk memprediksi efek dari satu variabel dengan memanipulasi variabel lain sambil

wmenahan semua variabel lainnya konstan.
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6.

Penelitian ini memiliki tujuan causal-explanatory. Dalam studi causal-

explanatory, penulis mencoba untuk menjelaskan keterkaitan antar variabel, yaitu

;:bagaimana pengaruh electronic word of mouth (e-WOM) dan kualitas produk

‘;terhadap keputusan pembelian sepeda motor Yamaha.

) Dimensi Waktu

Dimensi waktu dibagi menjadi dua bagian, yaitu cross sectional studies dan
3 iongitudinal studies. Penelitian cross sectional studies adalah penelitian yang
:jilakukan sekali, dan mewakili potret dari satu titik tertentu. Sedangkan, longitudinal
{:studies adalah penelitian yang diulang dalam jangka waktu yang lebih lama. Dalam
ipenelitian ini, penulis menggunakan studi cross sectional studies, penelitian
Fdilakukan hanya sekali dan potret peristiwa dipresentasikan dalam waktu yang
ibersamaan.
kCakupan Topik
| Studi statistik berbeda dari studi kasus dalam banyak hal statistical studies
| dirancang untuk cakupan daripada kedalaman. Mereka berusaha menangkap ciri-ciri
populasi dengan menarik kesimpulan tentang ciri-ciri sampel. Hipotesis diuji secara
?kuantitatif, generalisasi tentang hasil disajikan berdasarkan keterwakilan sampel dan
}validitas dari rancangan.
Dalam studi kasus, lebih banyak penekanan ditempatkan pada keseluruhan
analisis kontekstual penuh dari lebih sedikit peristiwa atau keadaan dan
keterkaitannya. Meskipun hipotesis sering digunakan, namun lebih sulit untuk

diganti atau ditolak Ketika mengandalkan data kualitatif. Menyoroti detail

memberikan wawasan berharga untuk pemecahan masalah, evaluasi dan strategi.

%Penelitian ini menggunakan statistical studies yang lebih luas daripada lebih dalam.
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Studi ini berusaha menangkap karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan

tentang karakteristik sampel.

7. ;:Lingkungan Penelitian

Desain juga berbeda apakah terjadi dalam kondisi lingkungan nyata, kondisi

fapangan atau kondisi yang diatur atau dimanipulasi (kondisi laboratorium).
“Mensimulasikan adalah mereplikasi esensi dari suatu sistem atau proses. Simulasi
=Semakin banyak digunakan dalam penelitian, terutama dalam riset operasi.

Dilihat dari lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi

d IN)I

iiilapangan. Karena penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

ikonsumen pengguna sepeda motor Yamaha sekaligus followers Instagram
Y@yamahaindonesia.

8. iKesadaran Persepsi Partisipan
g Kegunaan desain dapat berkurang karena kesadaran perseptual peserta ketika
iorang yang berpatisipasi dalam penelitian terselubung merasa bahwa penelitian
“sedang dilakukan. Persepsi subjek atau responden memengaruhi proses penelitian

dan penting untuk pelaksanaan penelitian. Pengamatan yang baik adalah pengamatan

yang benar dan tidak ada penyimpangan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Variabel Penelitian

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Menurut Sugiyono (2022:38), variabel penelitian adalah atribut dalam bentuk
apapun, yang ditentukan oleh penulis untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi
teatang hal tersebut, kemudian kesimpulan dapat ditarik. Dalam penelitian ini, variabel
yaig digunakan adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Sesuai dengan judul

penelitian ada dua jenis variabel yang digunakan penulis untuk melakukan penelitian,

yattu:
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1. Variabel Bebas (X)

Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:79), menjelaskan “variabel bebas atau
i(independent variable) adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat, baik
asecara positif atau negatif”. Variabel bebas atau independen dalam penelitian ini
;adalah electronic word of mouth (e-WOM) (X1) dan kualitas produk (X2). Untuk

menjelaskan indikator tersebut, operasionalisasi variabel dapat dijelaskan dalam
: fabel berikut:
;a. Variabel Electronic Word of Mouth

Menurut Erkan dan Evans (2016), menjelaskan dimensi electronic word

of mouth sebagai berikut:
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Tabel 3.1
& Operasionalisasi Variabel Electronic Word of Mouth
@ Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
1 Saya merasa informasi  yang
Information disampaikan oleh followers Likert
: Instagram @yamahaindonesia mudah
Quality di .
. imengerti
(kualitas o -
informasi) S_aya merasa  informasi yang _
disampaikan oleh followers | Likert
Instagram @yamahaindonesia jelas
- Information | Saya merasa informasi  yang
T Credibility | disampaikan oleh followers Likert
s (kredibilitas | Instagram @yamahaindonesia dapat
= Electronic | informasi) | dipercaya
Word of Saya sering mengunjungi akun
Mouth Instagram @yamahaindonesia untuk Likert
(Erkan dan Needs of mendapatkan informasi mengenai
Evans, . sepeda motor Yamaha
Information - -
2016) Saya berinteraksi dengan pengguna
(kebutuhan lai q K
informasi) ain pada  akun Instagram |
@yamahaindonesia untuk | Likert
mendapatkan informasi mengenai
sepeda motor Yamaha
7 Attitude
= towards | Saya menyukai informasi yang
Information | diberikan oleh followers Instagram .
- . . . - Likert
(sikap @yamahaindonesia mengenai sepeda
< terhadap | motor Yamaha
A informasi)
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Lanjutan Tabel 3.1

Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Information Informasi yang diberikan oleh
Usefulness foll ik
_ (kegunaan ollowers . Instagram | Likert
Electronic . | @yamahaindonesia bermanfaat
Word of Informasi)
Mouth (Erkan , Saya menggunakan informasi yang
dan Evans, Irgc(;gmtailgrc])n diberikan oleh followers Instagram
2016) (a dg i @yamahaindonesia dalam membuat | Likert
. Pst. keputusan pembelian sepeda motor
informasi)

Yamaha

;b Variabel Kualitas Produk

Menurut Kotler dan Armstrong (2018:225), dimensi kualitas produk

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk
Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Menurut saya sepeda motor Yamaha
Performance | gapat memberikan kenyamanan saat | Likert
guall_l;ty berkendara
( ualitas Menurut saya sepeda motor Yamaha | | .
Kinerja) A . : Likert
memiliki Kinerja mesin yang baik
Conformance
Quality Menurut saya sepeda motor Yamaha Likert
_ (kualitas memiliki kualitas yang baik
Kualitas kesesuaian)
Produk Product
(Kotler dan Feature | Menurut saya sepeda motor Yamaha | | ., .
Armstrong, (fitur memiliki fitur yang lengkap
and Design yang
(gaya dan
desain
produk) Menurut saya sepeda motor Yamaha Likert

memiliki desain yang sporty
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2. Variabel Terikat (Y)

®

Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:77) mengemukakan bahwa variabel

u
Sterikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi perhatian utama

2
apeneliti. Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah keputusan

3

=pembelian (Y).

19

A

(319 uery YIM)| eXIew.o U] Uep siusig INNIsU|) DY

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

a. Variabel Keputusan Pembelian

Menurut Kotler et al. (2019:205), dimensi keputusan pembelian sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian
Variabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
. Saya lebih memilih sepeda motor
(P Eﬁﬂgﬁt c;ggﬁg Yamaha dibandingkan produk | Likert
P P pesaing
. Ketika membutuhkan sepeda
(Birl?rr]]SnCn?SrlgE) motor saya memilih sepeda motor | Likert
P Yamaha
Dealer Choice | Saya membeli sepeda motor
(pilihan Yamaha karena  dealer-nya | Likert
Keout penyalur) tersebar di seluruh Indonesia
eputusan
Pembelian )
(Kotler et al. Purchase Jika saya membutuhkan sepeda
2019:205)’ Amount motor dalam jumlah yang banyak Likert
(jumlah maka saya bersedia membeli
pembelian) sepeda motor Yamaha
Purchase
Timing Saya membeli sepeda motor Likert
(waktu Yamaha ketika dibutuhkan
pembelian)
Pavment Method Dealer Yamaha menyediakan
y sistem pembayaran yang | , .
(cara . Likert
pembayaran) memudahkan konsumen ketika

membeli sepeda motor Yamaha
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D. Teknik Pengambilan Sampel
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Menurut Sekaran dan Bougie (2017b:53), populasi adalah “kelompok orang,
kej:adian, atau hal-hal menarik di mana peneliti ingin membuat opini (berdasarkan
stafistik sampel)”. Populasi penelitian ini adalah seluruh followers Instagram
@;/amahaindonesia sebanyak 758.000 followers. Dari populasi yang ada, peneliti hanya
mengambil sebagian sampel untuk diteliti. Menurut Sekaran dan Bougie (2017b:54),
sarﬁpel adalah “Sebagian dari populasi”. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang
dipilih dari populasi, dengan kata lain, beberapa namun tidak semua, elemen populasi
mémbentuk sampel.

7 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
noﬁ-probability sampling. Menurut Sugiyono (2022:84), non-probability sampling

me;fupakan “teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bag;i setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. Pendekatan yang
diéunakan dalam penelitian ini adalah judgment sampling. Menurut Sekaran dan Bougie
(ZOi7b:68) judgment sampling adalah desain pengambilan sampel yang dilakukan
dengan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini adalah konsumen sepeda motor
ngaha sekaligus followers aktif Instagram @yamahaindonesia yang berusia minimal
17}tahun dan pernah berinteraksi dengan Yamaha melalui Instagram @yamahaindonesia
miflimal sebanyak dua kali. Interaksi berupa membaca, membalas komentar pengguna
Ia{n» dan merekomendasikan sepeda motor Yamaha.

Menurut Hair et al. (2019:132), menjelaskan jumlah sampel kurang dari 50 tidak
dapat menganalisis faktor, sebaiknya jumlah sampel harus 100 atau lebih besar. Dalam
hal) rasio pengamatan terhadap variabel, umumnya minimal lima kali lebih banyak

daﬁpada jumlah variabel yang dianalisis dan ukuran sampel yang lebih dapat diterima

= 38
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memiliki rasio dikali sepuluh. Dalam penelitian ini jumlah pernyataan adalah 20,

se@gga analisis menggunakan rasio dikalikan 5 kali sehingga terdapat 100 responden.

Rdid yeH

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2022:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah

¥ 191w

yang strategis dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

)9

<)

untuk mengumpulkan informasi berupa data. Menurut Sekaran dan Bougie (2017a:170),

je

a guns

kuesioner terdiri dari kuesioner yang diberikan langsung, kuesioner melalui surat

mis|

daf. elektronik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

3
w®oju;Gep s

ggunakan teknik komunikasi dengan menyebarkan kuesioner secara elektronik

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3

alui Google forms. Untuk mengetahui skor jawaban yang diberikan yang diterima

betdasarkan skala likert berdasarkan daftar pernyataan pada kuesioner yang dibuat oleh

ege

°
@D
97).

D uely YAy

Menurut Sugiyono (2022:93), skala likert digunakan untuk mengatur sikap,
pe@dapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator

nﬁﬂadi titik tolak penjabaran unsur item-item instrumen berupa pernyataan atau

(g
péftanyaan.

)
Pémberian skor pada skala ini digunakan dari angka 1 sampai 5, sebagai berikut:
=

S@gat Setuju (SS) =5
o

Setuju (S) =4
=

Netral (N) =3
q

Taak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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Menurut Sugiyono (2022:243), teknik analisis data yang diarahkan untuk

me;ijawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penulis
mémggunakan alat bantu pengolahan data berupa perangkat lunak (software) yaitu SPSS

200 adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. 2Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022:121), uji validitas adalah kesamaan antara data

-yang terkumpul dengan data sebenarnya dari objek yang diteliti, instrumen yang

amnsuj

d

iiivalid dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen tersebut diuji dengan

isampel dari populasi yang diambil, jumlah anggota sampel yang sekitar 30 orang.

“Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas “untuk mengukur sah atau valid tidaknya

=suatu kuesioner”. Suatu kuesioner bisa dikatakan valid jika pernyataan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
itersebut.

‘ Dalam pengambilan keputusan uji validitas menurut Umar (2019:73),
membandingkan hasil perhitungan korelasi pearson product moment dengan r-tabel

j,sebesar 0,361 (n = 30, a = 5%). Penulis menggunakan metode correlated item—total

-correlations, rumus korelasi pearson product moment sebagai berikut:

o n (XXY) — (ZXXY)
JNIX2 — (X)2][nZY2 — (ZY)?]

Keterangan:

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
;n = Jumlah responden
QZXY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
T X = Jumlah skor butir soal

= 40
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Y = Jumlah skor total soal
(XX = Jumlah dari kuadrat nilai X
%ZYZ = Jumlah dari kuadrat nilai Y
gKriteria utama dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:
%1. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan yang diteliti dinyatakan valid.
U;;). Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan yang diteliti dinyatakan tidak valid.
: ELin Reliabilitas
% Menurut Ghozali (2018:45), uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk
g’mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
5
g—:Suatu kuesioner dianggap andal ketika jawaban seseorang terhadap pernyataan
%adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
g Menurut Hair et al. (2019:161), Cronbach'’s Alpha tipe kedua dari ukuran
§diagnostik adalah koefisien reliabilitas, yang menilai konsistensi dari seluruh skala.

—=Secara umum, batas minimum nilai Cronbach’s Alpha adalah > 0,70, tetapi nilai >

]|

0,60 masih dapat diterima dalam penelitian eksplorasi. Uji reliabilitas dapat

zmenggunakan rumus Cronbach’s Alpha, sebagai berikut:

;‘

=

E K I- Zsb? ]
= -

3 k-1 Ts?

5.

5

S Keterangan:

= = Reliabilitas internal seluruh instrumen

(=]

1

=K = Banyaknya item pernyataan

= Jumlah varian butir

172}
o8
N

= Varian total

41

D uepy JIm) expe



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

Kriteria utama dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:
Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka reliabel.

u
Zb. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka tidak reliabel.

$||Lu eadid

3. Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2018:19), memberikan gambaran atau deskripsi data dalam
al nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
urtosis dan skewness (kemencengan distribusi). Analisis deskriptif yang digunakan
alam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rata-Rata Hitung

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Menghitung skor menggunakan semua koefisien antara frekuensi dan

nilai masing-masing skor dibagi dengan jumlah total frekuensi.

Fi . Xi
x=)
n

(31D ue] YIMm)| eX13EW.I0U| Yep SWISIE 03ISW) DU 14

Keterangan:

X = Skor rata-rata

§ Fi = Frekuensi pemilihan nilai
g

= Xi=Skor(L,23,4,5)

S

@ n =Jumlah sampel

=,

7

Q.

)

=)

b. Analisis Persentase

Analisis persentase adalah analisis yang menentukan karakteristik
responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya.
Analisis persentase dilakukan dengan menghitung persentase dengan

menggunakan rumus:

42
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(19 ueny XMy BX13RWIOHU] URP SIYSIg INUISU) DX [G1 11w eadid yeH @
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Juj uep s

5 uen| JIM) exiew.o

o

2 fi

FT'l' =
n

X 100%

Keterangan:
Fr; =Frekuensi relatif ke-i setiap kategori
Y. fi = Jumlah responden yang termasuk kategori-i

n = Total responden

Confidence Interval
Selang kepercayaan digunakan untuk mengetahui perkiraan rentang nilai
yang mencakup nilai parameter populasi sebenarnya. Rumus confidence interval

sebagai berikut:

S
Cl=x+7 —
Vn

Keterangan:

Cl = Confidence interval

x = Sampel mean

z = Confidence level value

s = Sample standard deviation

n = Sample size

Rentang Skala
Pada saat mendeskripsikan variabel yang diteliti dilakukan dengan nilai
rata-rata kemudian skor rata-rata tersebut akan di plot pada suatu rentang skala,

setelah itu data primer yang diperoleh dari kuesioner dikelompokkan ke dalam
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rentang skala untuk menentukan letak nilai skor rata-rata suatu

variabel/dimensi/indikator. Perhitungan rentang skala adalah sebagai berikut:

m-—1
Rs = ——
m
Keterangan:
Rs = Rentang skala
m = Skor terbesar

= Skor terkecil

Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau kategori

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:

R—S_l—na
§= — =0

Rentang skala pengukuran sebagai berikut:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

1,81 - 2,60 = Tidak Setuju
2,61 — 3,40 = Netral

3,41 — 4,20 = Setuju

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju

1g INISU|
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Rata-Rata Tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang

adalah sebagai berikut:

Xfi-xi
X fi

x =
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a.

=3

Keterangan:

x = Skor rata-rata tertimbang
fi = Frekuensi

x; = Bobot nilai

Y. f; =Jumlah responden

Ji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Uji statistik lain yang
dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-
parametrik Kolmogorov — Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis:
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual berdistribusi tidak normal
Untuk pengambilan keputusan:
(1) Jika signifikan > 0,05 berarti data residual berdistribusi normal.

(2) Jika signifikan < 0,05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107), uji multikoliniearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
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variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel
tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang
memiliki nilai korelasi nol antara variabel independen. Dalam penelitian ini uji
variance inflation factor (VIF) digunakan untuk menguji multikolinearitas. Nilai
cut off yang biasanya digunakan untuk menunjukkan adanya multikoliniearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi

multikoliniearitas.

(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka adanya multikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah terdapat ketidaksamaan pada variance residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Jika variance dari residual satu
pengamatan yang lain tetap, dikatakan homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Terdapat beberapa cara untuk mengukur ada atau
tidak ada heteroskedastisitas antara lain melihat grafik plot, uji park, uji glejser,
uji white. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak
terjadi heteroskesdatisitas. Pada penelitian ini, penulis menggunakan uji glejser,
untuk mengukur heteroskedastisitas sebagai berikut:
(1) Jika koefisien parameter Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika koefisien parameter Sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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5. Analisis Regresi Ganda
@ Menurut Ghozali (2018:96), analisis regresi selain mengukur kekuatan
u
“hubungan antara dua variabel atau lebih, analisis regresi menunjukkan arah

2
chubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi

3

=ganda dilakukan ketika setidaknya ada dua variabel independen.
@

2 _

= Y =p0+PIXI+P2X2+e
§!<eterangan:

e

X = Variabel bebas

5

3\( = Variabel terikat

Q

=)

=0 = Konstanta

)

gﬁl = Koefisien regresi variabel

= Koefisien regresi variabel

e
N

= Error

1 = Electronic word of mouth (e-WOM)

(S19 yen) yim

X2 = Kualitas produk
a. Uji Kecocokan Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2018:179), Uji Statistik F pada dasarnya digunakan

untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau joint

Ig 3nISu|

memengaruhi variabel dependen. Uji F menunjukkan signifikan model regresi,
apakah model regresi penelitian tersebut layak atau tidak untuk digunakan.
Menurut Ghozali (2018:98), Dalam analisis menggunakan hipotesis statistik

sebagai berikut:

HO:B1=P2=0
Ha:B1#P2#0
47
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Dasar pengambilan keputusan dengan kriteria sebagai berikut:

(1) Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak HO, yang

@

artinya electronic word of mouth (e-WOM) dan kualitas produk secara
serentak memengaruhi terhadap keputusan pembelian.

(2) Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak HO, yang
artinya electronic word of mouth (e-WOM) dan kualitas produk secara

serentak tidak memengaruhi terhadap keputusan pembelian.

b. Uji Hipotesis (Uji t)

Menurut Ghozali (2018:179), uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut
Ghozali (2018:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual menerangkan variasi

variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji sebagai berikut:

(319 uey YIMy BX1IRWLIOJU| URP SIUSIg 3N3ASUL) DX 191 11w e1did dey

Ho:Bi=0
Ha: Bi>0

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:

(1) Jika nilai Sig. one-tailed < 0,05 (o) atau t hitung > t tabel hipotesis terbukti
maka tolak HO, yang artinya variabel independen secara individual
memengaruhi variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig. one-tailed > 0,05 (a) atau t hitung < t tabel hipotesis tidak
terbukti maka tidak tolak HO, yang artinya variabel independen secara

individual tidak memengaruhi variabel dependen.
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Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), tujuan utama dari uji koefisien determinasi
adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi bervariasi dari nol sampai
satu. Nilai R? yang kecil berarti variabel bebas hanya memiliki kemampuan yang
terbatas dalam menjelaskan variasi variabel terikat, dan nilai yang mendekati
satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dalam variabel terikat. Kelemahan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah
variabel independent yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu
variabel independent akan menyebabkan peningkatan pada R2. Sebaiknya
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi model regresi terbaik.
R? = 0, yang berarti bahwa variabel bebas (X) tidak dapat menjelaskan variabel
terikat ().

R2=1, artinya variabel bebas (X) dapat menjelaskan sepenuhnya variabel terikat

().
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